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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian yang bersifat deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan secara objektif. Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan data, ini secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer yang terdapat dalam klasifikasi, pengelolaan, membuat kesimpulan dan laporan (Setiadi, 2007:129). 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian satu unit penelitian secara intensif misalnya satu klien, keluarga, kelompok, komunitas, atau institusi. Meskipun jumlah subjek cenderung sedikit namun jumlah variabel yang diteliti sangat luas. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui semua variabel yang berhubungan dengan masalah penelitian (Nursalam, 2008:81).  Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan mengenai gambaran terapi relaksasi benson terhadap tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi.



3.2 Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, subyek peneliti harus dapat membedakan secara jelas antara subyek penelitian dengan sumber data (Arikunto, 2006:145).  Subyek penelitian pada studi kasus ini adalah dua orang lansia di Griya Kasih Siloam Malang yang sesuai dengan kriteria yaitu kriteria inklusi dan eksklusi.  
a. Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum penelitian dari suatu populasi yang terjangkau yang akan diteliti (Nursalam, 2008:92). 
Karakteristik subjek penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Usia 60-74 tahun dan kooperatif 
2. Tekanan darah klien systole >140 mmHg dan diastole <90 atau >90 mmHg.
3. Klien belum mengkonsumsi obat anti hipertensi
4. Klien adalah penghuni atau bertempat tinggal di Griya Kasih Siloam Malang. 
5. Klien bersedia menjadi subyek penelitian.
b. Kriteria Ekslusi  
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan/ mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi (Nursalam, 2008:92). Karakteristik subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Usia <60 tahun dan tidak kooperatif
2. Klien sudah mengkonsumsi obat anti hipertensi
3. Klien bukan penghuni atau tidak bertempat tinggal di Griya Kasih Siloam Malang.
4. Klien tdak bersedia menjadi subyek penelitian

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Griya Kasih Siloam, Jalan Bendungan Sigura-Gura Barat No. 17, Karang Besuki, Sukun, Kota Malang, Jawa Timur, 65149.
3.3.2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan Oktober 2017- Mei 2018.

3.4 Fokus Studi 
Fokus studi identik dengan variabel penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Fokus studi kasus ini adalah tekanan darah lansia yang mengalami Hipertensi di Griya Kasih Siloam Malang.

3.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang menjelaskan bagaimana caranya menentukan variabel dan mengukur suatu variabel, sehingga definisi operasional merupakan suatu informasi ilmiah yang akan membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama (Setiadi, 2007).
Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara optimal sehingga akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2007:165).  
Maka, dapat dikatakan bahwa definisi operasional merupakan pengertian tentang variabel yang disertai dengan parameter, alat ukur, skala, dan skor sehingga dapat dimengerti pembaca sesuai dengan maksud dari peneliti. 
Definisi operasional dari penelitian ini terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 3.5.1 Tabel Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Parameter
	Alat Ukur
	Skor

	Lansia
	Lansia dengan hipertensi yang berusia 60-74 tahun, dan tinggal di Griya Kasih Siloam Malang  
	Lanjut Usia (60-74 tahun)
	Data Lansia di Griya Kasih Siloam
	Dalam tahun

	Tekanan Darah
	Suatu hasil pengukuran tekanan darah sistole dan diastole pada responden yang diukur sebelum dan sesudah melakukan terapi relaksasi benson.
	· Sistole :
>140 mmHg 
- Diastole :
<90 atau >90 mmHg.

	Sphygmomanometer kompas merek ABN yang sudah dikalibrasi.
	· Normal:
Sistole:
>120 mmHg, Diastol:
80 mmHg
· Ringan: Sistole:
140-159 mmHg, Diastole:
 90-99 mmHg.
· [bookmark: _GoBack]Sedang: Sistole:  160-179 mmHg, Diastole: 100-109 mmHg.
· Berat:
Sistole:
≥180 mmHg,
Diastole
≥110mmHg.

	Terapi Relaksasi Benson
	Terapi relaksasi benson yang dilakukan oleh responden dua hari sekali selama 2 minggu, yang dilakukan setiap pagi hari waktu 15 menit/relaksasi dan sebelum responden mengkonsumsi obat. Dimana sebelum dilakukan penelitian, responden dilatih terlebih dahulu oleh peneliti selama 2 hari di minggu awal.
	Langkah Terapi  Relaksasi Benson :
1. Pemilihan satu kata atau ungkapan singkat yang mencerminkan keyakinan pasien.
2. Atur posisi pasien dengan nyaman
3. Pejamkan mata dengan wajar dan tidak mengeluarkan banyak tenaga.
4. Lemaskan semua otot-otot tubuh secara bertahap.
5. Tarik napas melalui hidung
6. Pertahankan sikap pasif.
7. Teknik ini dilakukan selama 10 menit.
8. Lakukan teknik ini dengan frekuensi dua kali sehari.
	· Lembar SOP 
· Lembar Observasi
· Lembar wawancara
	· Baik
· Cukup
· Kurang




3.6 Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan pada subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-langkah pengumpulan data bergantung pada rancangan penelitian dan teknik instrumen yang digunakan (Nursalam, 2008:111).   
3.6.1.  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan pada subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam,2008). Adapun metode yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan observasi. 
Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau informasi secara lisan dari  seseorang sasaran penelitian (responden), atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut (face to face)  (Notoatmodjo, 2010:139). Wawancara yang digunakan yaitu wawancara terpimpin yang dilakukan berdasarkan pedoman-pedoman kuisioner, sehingga pewawancara tinggal membacakan pertanyaan-pertanyaan tersebut kepada responden. Wawancara ini berisi pertanyaan lamanya mengidap penyakit hipertensi, pengobatan yang dilakukan, dan lain-lain  
Pengamatan atau Observasi adalah suatu prosedur yang berencana, yang antara lain meliputi melihat, mendengar, dan mencatat sejumlah dan taraf aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti (Notoatmodjo, 2010:131). Observasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai perkembangan tekanan darah.  Pengukuran tekanan darah atau observasi dilakukan selama 2 minggu sebelum dan sesudah melakukan terapi relaksasi benson.

3.6.2. Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen penelitian ini dapat berupa kuisioner (daftar pertanyaan), formulir observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya (Notoatmodjo, 2010:87). 
Instumen penelitian dalam pengambilan data ini yaitu daftar lansia di Griya Kasih Siloam Malang, Lembar kuisioner/ wawancara, dan alat ukur Tekanan darah. 

3.6.3. Langkah-Langkah 
	Prosedur pengumpulan data sebagai berikut :
1. Mengurus dan memberikan surat izin permohonan dari institusi untuk penelitian yang ditujukan pada Yayasan Griya Kasih Siloam Malang.  
2. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada pihak Yayasan Griya Kasih Siloam Malang.  
3. Melakukan koordinasi dengan pihak Yayasan Griya Kasih Siloam Malang sambil mengenali lingkungan serta menanyakan informasi tentang lansia yang mengalami hipertensi dengan pihak Yayasan Griya Kasih Siloam Malang.  
4. Melakukan identifikasi terhadap subjek yang mendukung untuk menemukan subjek sesuai kriteria inklusi.  
5. Memberikan penjelasan kepada subjek penelitian tentang maksud dan tujuan penelitian, teknik pelaksanaan, kerahasiaan data, manfaat dari penelitian yang dilakukan terhadap subjek.
6. Setelah mendapat penjelasan penelitian dan subyek menyetujui, maka selanjutnya subjek menanda-tangani informed consent sebagai bukti persetujuan sebagai subjek penelitian. 
7. Melakukan kontrak waktu dengan subjek penelitian. 
8. Kegiatan pengambilan data dilakukan selama 2 minggu, 2 hari minggu pertama untuk latihan terapi relaksasi benson, dan selanjutnya dilakukan observasi tekanan darah sebelum dan sesudah melakukan terapi relaksasi benson setiap dua hari sekali selama 2 minggu pada pagi hari dengan waktu 15 menit/relaksasi.
9. Apabila data sudah lengkap maka dilakukan pengelolahan data.

3.7 Pengolahan Data
Dalam suatu penelitian, pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting. Hal ini disebabkan karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih mentah, belum memberikan informasi apa-apa, dan belum siap disajikan. Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data (Notoatmodjo, 2010).  
Pengolahan data pada studi kasus ini menggunakan teknik non-statistik. Analisis ini dilakukan dengan cara induktif yaitu pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang khusus. Data yang diperoleh yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Notoatmodjo, 2010).  
Data yang terkumpul dari hasil wawancara dikumpulkan dan didukung dengan hasil pengukuran tekanan darah untuk selanjutnya disimpulkan. Kesimpulan ini dilihat dari apakah ada perubahan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi setelah dilakukan terapi relaksasi benson. 
Setelah data terkumpul, dilakukan skoring naik, turun, atau tetap. Dengan mengelompokkan sesuai parameter, jika hipertensi ringan (sistol 140-159 mmHg, Diastol 90-99 mmHg), Hipertensi sedang (Sistol 160-179 mmHg, Diastol 100-109 mmHg), Hipertensi berat (Sistol ≥ 180 mmHg, Diastol ≥ 110 mmHg). Kemudian dilakukan pengecekan ulang terhadap kelengkapan data umum dan pengecekan apakah data wawancara dari jawaban subyektif penelitian sesuai dengan pernyataan yang telah dibuat dan dideskripsikan.

3.8 Analisis Data dan Penyajian Data
3.8.1. Analisis Data
	Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis ini dilakukan dengan cara pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang khusus. Data yang diperoleh yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan dan data yang berbentuk angka, seperti tekanan darah.
3.8.2. Penyajian Data
	Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan hasil tekanan darah subyek penelitian sebelum dan sesudah dilakukan terapi relaksasi benson. Hasil penelitian ini juga disajikan dalam bentuk narasi atau deskriptif yaitu menjabarkan secara tertulis data tiap subyek yang diteliti.

3.9 Etika Penelitian
Prinsip etik dalam penelitian/pengumpulan data dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu prinsip manfaat, prinsip menghargai hak-hak subjek, dan prinsip keadilan (Nursalam, 2008: 114). 
1. Prinsip Manfaat 
a. Bebas dari penderitaan 
Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan kepada subjek, khususnya jika menggunakan tindakan khusus. 
b. Bebas dari eksploitasi 
Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dihindarkan dari keadaan yang tidak menguntungkan. Subjek harus diyakinkan bahwa partisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk apa pun.  
c. Risiko (benefits ratio)
Peneliti harus hati-hati mempertimbangkan risiko dan keuntungan yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan. 
2. Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity)
a. Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self-determination)
Subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempuyai hak memutuskan apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, tanpa adanya sangsi apapun atau akan berakibat terhadap kesembuhannya, jika mereka seorang klien. 
b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to full disclosure)
Seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek. 
c. Informed consent 
Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden.  
3. Prinsip keadilan (Right to justice) 
a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment)
Subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian. 

b. Hak dijaga kerahasiannya (right to privacy) 
Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan rahasia (confidentiality). 

